BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam masyarakat suku Nias, sistem patriarki yang kental
memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kehidupan perempuan,
mengakibatkan mereka terjebak dalam struktur sosial yang menempatkan
mereka pada posisi yang tidak menguntungkan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penentuan mahar yang tinggi, sebagai bagian dari tradisi, tidak
hanya menciptakan kesenjangan ekonomi tetapi juga mengukuhkan status
perempuan sebagai objek transaksi sosial. Dalam konteks teori feminis
marxis sosialis yang diajukan oleh Rosemarie Tong, kondisi ini
mencerminkan bagaimana hubungan antara struktur kekuasaan dan ekonomi
berdampak langsung pada kehidupan perempuan. Praktik adat yang
mengharuskan persembahan berupa babi, uang, dan emas dalam setiap acara
adat semakin membebani perempuan, di mana mereka sering kali menjadi

pihak yang harus melunasi hutang adat yang ditinggalkan.

Kondisi ini menciptakan situasi double minority bagi perempuan
suku Nias, yang terperangkap dalam dua lapisan penindasan: pertama,
sebagai perempuan dalam masyarakat patriarkis dan kedua, sebagai bagian dari
komunitas yang mungkin terpinggirkan dalam skala yang lebih luas.
Dalam konteks hubungan internasional, keadaan ini dapat dilihat sebagai
refleksi dari posisi perempuan di banyak negara berkembang, di mana tradisi
dan budaya sering kali menjadi penghalang bagi kemajuan  gender.
Ketika dibandingkan dengan perempuan di negara lain, seperti di
Skandinavia yang memiliki kesetaraan gender lebih tinggi, perempuan Nias
menghadapi tantangan yang lebih besar akibat norma sosial dan adat yang

kaku.
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5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas, dapat  dipahami  bahwa
untuk meningkatkan kondisi perempuan suku Nias, penting untuk
memperjuangkan perubahan sosial melalui pendidikan dan pemberdayaan
ekonomi. Upaya ini sejalan dengan prinsip feminis marxis, yang
menekankan pentingnya mengubah struktur ekonomi dan sosial untuk
mencapai  keadilan gender. Melibatkan perempuan dalam proses
pengambilan keputusan serta mendukung inisiatif yang mendorong
pengurangan beban mahar dan reformasi adat dapat menjadi langkah awal
untuk menciptakan perubahan. Selain itu, diperlukan kerjasama lintas negara
dan komunitas internasional untuk mendukung inisiatif yang mengangkat hak-
hak perempuan, terutama di daerah-daerah yang terperangkap dalam tradisi
patriarki yang membatasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kondisi
perempuan suku Nias dapat meningkat seiring dengan perubahan sosial
yang lebih luas, mengurangi kesenjangan gender dan memperkuat

posisi mereka dalam masyarakat.
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